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ABSTRAK  

Perkembangan yang pesat di dunia konstruksi telah mampu membawa 

manusia di dunia menuju sebuah pengembangan sedemikian rupa. Hal tersebut dari 

banyak berdirinya bangunan-bangunan bertingkat tinggi pada kota - kota besar di 

Indonesia, ini disebabkan oleh semakin banyaknya makhluk hidup yang ada namun 

lahan yang digunakan berkurang, sehingga bangunan yang tinggi menjadi salah satu 

alternatif untuk mengurangi atau menghemat lahan yang ada. Hal tersebut 

mendorong para perencana bangunan untuk membuat sebuah bangunan yang 

memperhatikan kekuatan, keamanan dan efesien. 

Dalam Perencanaan Ulang Gedung Instalasi Gilut (gigi dan mulut) dan 

Administrasi RSU Haji Surabaya Menggunakan Baja Komposit Dengan Metode 

LFRD dengan standar perencanaan SNI 1727:2020 tentang Beban Minimum untuk 

Perencanaan Bangunan Gedung dan Struktur lainnya, SNI 1729:2020 tentang 

Spesifikasi Bangunan Gedung Baja Struktural, SNI 1726:2019 tentang Tata Cara 

Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk Bangunan Struktur Bangunan Gedung dan 

Non Gedung, SNI 7972:2020 tentang Sambungan Terprakualifikasi Untuk Rangka 

Momen Khusus Dan Menengah Baja Pada Aplikasi Seismik, dan SNI 7860:2020 

tentang Ketentuan Seismik Untuk Bangunan Gedung Baja Strukutral. 

Dari hasil perencanaan didapat ukuran untuk baja komposit 

menghasilkan tebal pelat komposit t = 120mm, tipe floor deck W-1000 tebal base 

metal 0,70mm, dengan tulangan M7,5-100 mm produksi dari PT. Union Metal 

profil baja WF pada Balok Anak Arah Y profil WF 250x125x6x9 dan Arah X 
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350x175x7x11, Balok Induk Arah Y dan X profil WF 500x200x10x16. Dan Kolom 

dipakai profil KC 588x300x12x20.Sambungan menggunakan tipe BSEP (Bolts 

Stiffened End Plates) dan untuk base plate memakai tebal 45mm dengan baut M32 

dengan panjang 800mm. 

Kata Kunci: Struktur Baja Komposit, Metode LRFD, SRPMK 
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ABSTRACT 

The Rapid developments in the world of construction have been able to 

bring people in the world towards such development. This is because many high-

rise buildings have been erected in big cities in Indonesia, this is due to the 

increasing number of living creatures but the land used is decreasing, so that high-

rise buildings have become an alternative for reducing or saving existing land. This 

encourages building planners to create buildings that pay attention to strength, 

safety and efficiency. 

In Re-planning the Gilut Installation Building (teeth and mouth) and 

Administration of RSU Haji Surabaya Using Composite Steel Using the LFRD 

Method with planning standards SNI 1727:2020 concerning Minimum Loads for 

Planning Buildings and other Structures, SNI 1729:2020 concerning Specifications 

for Structural Steel Buildings , SNI 1726:2019 concerning Procedures for 

Earthquake Resistance Planning for Building and Non-Building Structures, SNI 

7972:2020 concerning Prequalified Connections for Special and Intermediate Steel 

Moment Frames in Seismic Applications, and SNI 7860:2020 concerning Seismic 

Provisions for Steel Buildings Structural. 

From the planning results, the size for composite steel produces 

composite plate thickness t = 120mm, floor deck type W-1000, base metal thickness 

0.70mm, with M7.5-100 mm reinforcement produced by PT. Union Metal WF steel 
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profile on the Y and X direction WF profile 250x125x6x9 and X 350x175x7x11 

beams, Y and And the column uses a KC profile of 588x300x12x20. The connection 

uses the BSEP type (Bolts Stiffened End Plates) and for the base plate it uses a 

thickness of 45mm with M32 bolts with a length of 800mm. 

Keywords: Composite Steel Structure, LRFD Method, SRPMK  
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